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PROFIL DAN SEJARAH  PERUSAHAAN 
  
PT. Maa Ataita Indah selanjutnya disingkat dengan “PT. Matain” sebelumnya adalah 

sebuah Mini Plan (MP) Laut Biru yang bergerak di bidang perikanan tangkap, 

pengolahan kepiting rajungan dan budidaya lobster yang telah beroperasi sejak tahun 

2006.    

 

PT. Matain memproduksi kepiting dan lobster sebanyak 350 ton setiap tahun dengan 

luas lahan budidaya yang digunakan yaitu 10 hektar. Saat ini lahan budidaya dalam 

tahap penambahan perluasan menjadi 100 hektar.  

 

Untuk kegiatan penangkapan dan budidaya lobster PT. Matain telah memiliki Komunitas 

Nelayan Bangsa Bajo yang berjumlah 611.000 jiwa tersebar di bibir pantai 22 provinsi di 

Indonesia dan saat ini PT. Matain fokus membeli hasil nelayan di 10 provinsi. Dalam 

aktifitas penangkapan, Komunitas Nelayan Bangsa Bajo menggunakan perahu sebanyak 

7.000 buah dan alat tangkap tradisional. Adapun permodalan pengadaan perahu dan alat 

tangkap 5% difasilitasi oleh PT. Matain dan sebagian besarnya pengadaan mandiri.  

 

Sejak terbit Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 

56/PERMEN-KP/2016 tentang Larangan Penangkapan Dan/Atau Pengeluaran Lobster 

(Panulirus spp.), Kepiting (Scylla spp.), Dan Rajungan (Portunus spp.) Dari Wilayah 

Republik Indonesia, maka sejak saat itu juga hingga saat ini PT. Matain tidak beroperasi 

dalam usaha penangkapan lobster, benur dan kepiting yang bertelur. Sementara itu 

Komunitas Nelayan Bangsa Bajo di bawah naungan PT. Matain beralih kegiatan ke 

penangkapan ikan tuna dan ikan laut lainnya.  

 

PT. Matain berlokasi Kantor Pusat di Makassar dengan sarana dan prasarana tersebar di 

beberapa daerah perairan tangkap dan budidaya meliputi daerah :  

1) Provinsi Sulawesi Tenggara : Kab. Konawe Selatan, Kab. Konawe Kepulauan, Kab. 

Bombana, Kab. Wakatobi, Kab. Buton, Kab. Kolaka;  

2) Provinsi Sulawesi Selatan : Kota Makassar, Kab. Pangkajene Kepulauan, Kab. 

Kepulauan Selayar, Kab. Takalar;  

3) Provinsi Sulawesi Tengah : Kab. Banggai Laut, Kab. Banggai;  

4) Provinsi Sulawesi Barat : Kab. Polewali Mandar;  

5) Provinsi Sulawesi Utara : Kab. Minahasa Tenggara, Kab. Minahasa, Kab. Kep. 

Sangihe; 

6) Provinsi Gorontalo : Kab. Boalemo, Kab. Puhuwato;   

7) Provinsi Nusa Tenggara Timur : Kab. Belu, Kab. Alor, Kab. Kupang, Kab. Rote Ndao; 

8) Provinsi Papua Barat : Kab. Raja Ampat; 

9) Provinsi Maluku : Kab. Buru, Kab. Kepulauan Aru;  

10) Provinsi Maluku Utara : Kab. Halmahera Barat.   

11) Provinsi Jawa Timur : Kab. Sumenep 

 

Kegiatan operasional karantina dan ekspor berlokasi di Kendari dan Makassar. Dengan 

kelengkapan dokumen perizinan, pengetahuan, dan pengalaman serta jaringan yang 

luas, PT. Matain akan melanjutkan dan mengembangkan usaha penangkapan dan 

budidaya lobster baik untuk kebutuhan lokal maupun ekspor. 
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II. PROFIL MANAJEMEN, LEGALITAS DAN PERIZINAN  

  

KOMISARIS UTAMA : H. VYLMA EMY HERMAN / H. MA 

KOMISARIS : RUSLI 

DIREKTUR UTAMA : HJ. VYDA AVLYDA 

DIREKTUR : Ir. La Kii 

 

ALAMAT KANTOR :  

 
 

 

 

Cluster Area Lili Blok F 14 Jln. Boulevard  

Kompleks Perumahan Lili Panakukang Mas, 

Kel. Masale, Kec. Panakukang,  

Kota Makassar, Prov. Sul-Sel 90321 
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NO LEGALITAS NO. LEGAL TGL EXPIRE KET. 

 

1 

Akta Pendirian 06 (Enam) 07-11-2016 - Ada 

 

 

NPWP 

 

81.969.542.0-805.000 

 

- Ada 

2 SK 

Menkumham 

AHU-0050406.AH 01.01.Tahun 2016 14-11-2016 - Ada 

3 NIB 0220102581128 

 

12-5-2020 - Ada 

4 SIU Perikanan 

 

KBLI 03212 12-5-2020 - Ada 

5 SIU 

Perdagangan 

Menengah 

503/18984/SIUPM-B/09/DPM-PTSP 

 

16-5-2017 - Ada 

6 SIU Angkutan 

Dan Ekspor 

- - 

7 Tanda Daftar 

Perusahaan 

Perseroan 

Terbatas (PT) 

503/19312/TDPPT-B/09/DPM-PTSP 16-5-2017 - Ada 

8 Izin Gangguan 503/26089/IG-B/09/DPM-PTSP 16-5-2017 - Ada 
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AKTA  : 

 

 
 

NOMOR  : 06 (Enam) 

TANGGAL : 07 November 2016 
 

PENDIRIAN PERSEROAN 

TERBATAS 

“PT. MAA ATAITA INDAH” 

(MATAIN) 
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NPWP : 81.969.542.0-805.000  

PT. MAA ATAITA INDAH 
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KEPUTUSAN MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI 

MANUSIA REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR AHU-0050406.AH.01.01.TAHUN 2016 

TENTANG 
PENGESAHAN PENDIRIAN BADAN HUKUM PERSEROAN 

TERBATAS  

PT. MAA ATAITA INDAH 
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KEPUTUSAN MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI 

MANUSIA REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR AHU-0037465.AH.01.02.TAHUN 2020 

TENTANG 
PERSETUJUAN PERUBAHAN ANGGARAN DASAR PERSEROAN 

TERBATAS  

PT. MAA ATAITA INDAH 
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NOMOR INDUK BERUSAHA 

0220005542884 
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LAMPIRAN NOMOR INDUK 

BERUSAHA 

0220005542884 
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SURAT IZIN USAHA PERIKANAN (SIUP) 
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LAMPIRAN SURAT IZIN USAHA 

PERIKANAN (SIUP)   
 



 

 

11 

  

SURAT IZIN USAHA   

PENGAMBILN BENIH IKAN LAUT 
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SURAT IZIN  LOKASI PERAIRAN   

BUDIDAYA IKAN LAUT 
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SURAT IZIN  LOKASI PERAIRAN   

PEMBENIHAN  IKAN LAUT 
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SURAT IZIN  LOKASI PERAIRAN   

PENGAMBILAN BENIH IKAN LAUT 
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IZIN LINGKUNGAN 
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SURAT IZIN USAHA PERDAGANGAN 

MENENGAH 

NOMOR : 503/18984/SIUPM-B/09/DPM-PTSP 
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TANDA DAFTAR PERUSAHAAN  

PERSEROAN TERBATAS (PT) 

NOMOR : 503/19312/TDPPT-B/09/DPM-PTSP 
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IZIN GANGGUAN 

NOMOR : 503/26089/IG-B/09/DPM-PTSP 
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SURAT PENETAPAN PEMBUDIDAYA LOBSTER 

PT. MAA ATAIN INDAH 
 



 

 

20 

 
 

SERTIFIKAT INSTALASI KARANTINA IKAN 

PT. MAA ATAIN INDAH 
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SERTIFIKAT  

CARA KARANTINA IKAN  YANG BAIK (CKIB)  

PT. MAA ATAIN INDAH  
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PERMOHONAN PENETAPAN SEBAGAI EXPORTIR BBL  
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PERMOHONAN PENETAPAN SEBAGAI EXPORTIR BBL  
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PERMOHONAN PENETAPAN SEBAGAI EXPORTIR BBL  
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PERMOHONAN SERTIFIKAN CPIB 

 (Cara Pembenihan Ikan yang Baik)  

PT. MAA ATAIN INDAH 
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PERMOHONAN SERTIFIKAN CBIB  

(Cara Budidaya  Ikan yang Baik)  

PT. MAA ATAIN INDAH 
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PERMOHONAN SKP (Surat Kelayakan Pengolahan) 

KOMODITAS LIVE SPINY LOBSTER  

PT. MAA ATAIN INDAH 
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PERMOHONAN HACCP 

KOMODITAS LIVE SPINY LOBSTER  

PT. MAA ATAIN INDAH 
 



 

III. PROFIL  SARANA DAN PRASARANA 

19 lokasi Budidaya dan  78 lokasi Tangkap 
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NO SARANA DAN 

PRASARANA 

LOKASI UNIT KAPASITA

S 

KET. 

1 Alat Tangkap Benur Ranooha Raya 100 Unit 100.000 

Ekor / 

Malam 

Ada 

2 Armada Tangkap 

Lobster 

11 Provinsi 7.000 Unit 5.000 Kg Ada 

 

 

3 

Gudang Penerimaan 

Benur 

 

Kel./Desa 

Rahoona 

Raya, Kec. 

Moramo 

200 m2 

 

200.000 

Ekor 

Ada 

Gudang Penerimaan 

Lobster 

400 m2 

 

10.000 Kg - 

 

4 

Gudang Karantina 

Benur 

 

 

Kendari 

4x3, 4x3, 4x3 m2 

 

1.200.000 

Ekor 

- 

Gudang Karantina 4x3, 4x3, 4x3 m2 200.000 

Ekor 

Ada 

5 Armada Angkut 

Angkutan Laut 

Angkutan Darat 

 

19 Provinsi 

  

15 Unit 

 

5 Ton / Unit 

- 
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V. PROYEKSI GRAND DESIGN BUDIDAYA 

2020-2024  
 

KEBUTUHAN BENIH 

20 JUTA EKOR 

PERTAHUN 

14JUTA EKOR 

/TAHUN 

SURVIVAL RATE 70% 

11.200 TON 

Uk 08 kg/12 thn 

EXPORT INCOME 

BRUTO  

 RP. 3,920 M/THN 

$280JUTA 
Harga 350.000/Kg 

PEMBENIHAN 

30 JUTA EKOR/THN 

19 LOKASI 

PENANGKAPAN  

300 JUTA EKOR/THN  

83 LOKASI 

2 % LEPAS LIAR DI 

ALAM 
UKURAN 0.8 KG 

Lebih tinggi survival rate) 

 

SURVIVAL RATE 20% 

PENAMPUNGAN 

SEMENTARA 

260JUTA 

EKOR/THN 

 
Benih Lobster 

MOULTHING/Coklat  

untuk Budidaya 

Benih Lobster Bening EXPORT KE 

VIETNAM, 

SINGAPORE 

231,8 JUTA 

EKOR/THN 



 

VI. LAYOUT PENGEMBANGAN FARM HATCHERY 
 

 

 

32 

 

 

PROSES PERSIAPAN HATCHERY DI TELUK MORAMO 
 



 

RENCANA PEMBANGUNAN 1.000 UNIT KARAMBA (100 

UNIT RUMAH KARAMBA) DI 8 TITIK LOKASI BUDIDAYA  
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VII. LAYOUT PENGEMBANGAN KARAMBA BUDIDAYA 
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LAYOUT PENGEMBANGAN KARAMBA DI TELUK MORAMO 

Investasi 135 juta/unit 

Investasi 85 juta/unit 
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VIII. PANDUAN MUTU 
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IX. LOKASI TANGKAP DAN BUDIDAYA KHUSUS  

JENIS LOBSTER MUTIARA 
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SULAWESI   TENGGARA 

 

 

SULAWESI 

SELATAN 
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INDUK SEBELUM 

MELEPASKAN TELUR 

 
 

Asal benih lobster yang dihasilkan secara penetasan 

alami dengan menggunakan alat seadanya. 

 

KONDISI INDUK SETELAH 

2 HARI MELEPASKAN 

TELURNYA 
 

 

VII. PENETASAN TELUR LOBSTER 
 



 

1 - 3 HARI TELUR 

TERLEPAS DARI INDUKNYA  

BELUM KELIHATAN ANAK LOBSTER MASIH SEPERTI TELUR 

Pada Fase Ini Tingkat Kematian 1%  
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3 - 7 HARI BARU MULAI KELIHATAN ANAK 

LOBSTER  

Tingkat Kematian Dalam Fase Ini 2% 

 

 

7 - 14 HARI BARU MULAI 

BERBENTUK ANAK LOBSTER  

Tingkat Kematian Dalam Fase Ini 5% 

 

14 - 30 HARI SUDAH TERLIHAT 

JELAS BENTUK ANAK LOBSTER   

Tingkat Kematian Dalam Fase Ini 8% 
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30 - 60 HARI SUDAH 

BERBENTUK JELAS ANAK 

LOBSTER  

 

60 - 90 HARI  

MASA PENYEGARAN  

Tingkat Kematian Dalam Fase Ini 2%.  

Makanan Pada Fase Ini Ikan Diolah Seperti Serbuk. 

 

 

90 - 120 HARI SETELAH MASA PENYEGARAN 

ANAK LOBSTER MENAMPAKKAN KULIT ASLI  

Tingkat Kematian Dalam Fase Ini 3%.  

Makanan Pada Fase Ini Kerang Dan Ikan Batu Dicincang. 

Tingkat Kematian Dalam Fase 

Ini 2%.  

Makanan Pada Fase Ini Ikan 

Diolah Seperti Serbuk. 



 

MASA PERALIHAN  

120 - 240 HARI BERAT MENCAPAI 100 - 200 gr   

DALAM KONDISI JARANG DIBERI MAKAN  

Tingkat Kematian Dalam Fase Ini 3%.  

Makanan Pada Fase Ini Kerang Dan Ikan Batu Dicincang. 
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240 - 300 HARI BERAT MENCAPAI 200 - 600 gr    

DALAM KONDISI JARANG DIBERI MAKAN  

Tingkat Kematian Dalam Fase Ini 0,5-1%.  

Makanan Pada Fase Ini Kerang Dan Ikan Batu Dicincang. 



 

300 - 360 HARI BERAT MENCAPAI 600 - 800 gr 

DALAM KONDISI JARANG DIBERI MAKAN  

Tingkat Kematian Dalam Fase Ini 0,5%.  

Makanan Pada Fase Ini Ikan Pari Dipotong Kecil. 
 

 

 

43 

 

 
480 - 600 HARI BERAT MENCAPAI 800 - 1.200 gr  

DALAM KONDISI JARANG DIBERI MAKAN  

Tingkat Kematian Dalam Fase Ini 0,5%.  

Makanan Pada Fase Ini Ikan Pari Dipotong Kecil. 
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600 - 720 HARI BERAT MENCAPAI 1.200 - 1.600 gr Up 

DALAM KONDISI JARANG DIBERI MAKAN 

Tingkat Kematian Dalam Fase Ini 0,5%.  

Makanan Pada Fase Ini Ikan Pari Dipotong Kecil.  
 



 

600 - 720 HARI BERAT MENCAPAI 1.200 - 1.600 gr Up 

DALAM KONDISI JARANG DIBERI MAKAN 

Tingkat Kematian Dalam Fase Ini 0,5%.  

Makanan Pada Fase Ini Ikan Pari Dipotong Kecil.  
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HASIL TANGKAPAN  

PER SATU PERAHU  

500 - 1.000 EKOR PER MALAM  
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Asal benih lobster dari hasil tangkapan nelayan. Nelayan 

penangkap berjumlah >10.000 orang di 11 Provinsi. 

Setiap perahu dengan 2 orang nelayan menghasilkan 

500 - 1.000 ekor anak lobster per malam. Induk Lobster 

berasal dari hasil tangkapan. 

 

XI. PROYEKSI PENANGKAPAN BENIH LOBSTER BENING 



 

HASIL  

TANGKAPAN  
 

 

HASIL TANGKAPAN  

PER SATU PERAHU  

500 - 1.000 EKOR PER MALAM  
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PERAHU PERSIAPAN NELAYAN TANGKAP  

FASILITAS DARI PT. MAA ATAITA INDAH 
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KARAMBA BUDIDAYA ALAMI  

KHUSUS LOBSTER MUTIARA  
 

 

Keterangan :  

LOKASI BUDIDAYA INDUK LOBSTER 

MUTIARA 

Desa Ranooha Raya, Kec. Moramo 

Kab. Konawe Selatan 
 

Nilai investasi PT. Maa Ataita Indah sebesar 30 M. 

Prediksi 5 tahun ke depan mencapai 150 M. Karamba 

yang tersedia saat ini berjumlah 100 unit dengan ukuran 

3 x 3 m. Saat ini dalam tahap penambahan 1.000 unit 

Karamba di 8 (Delapan) titik lokasi budidaya. 
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TITIK LOKASI PENANGKAPAN & BUDIDAYA 

DI PROVINSI SULAWESI TENGGARA  
 

Keterangan :  

LOKASI BUDIDAYA 

Desa Ranooha Raya,  

Kec. Moramo 

Kab. Konawe Selatan 

Keterangan :  

LOKASI 

PENANGKAPAN 

Pulau Wawoni 

Kab. Konawe Kepulauan 

 

Keterangan :  

LOKASI 

PENANGKAPAN 

Pulau Kabaena 

Kab. Bombana 

 

Keterangan :  

LOKASI BUDIDAYA 

Desa Baliara,  

Kec. Kabaena Barat 

Kab. Bombana 

Keterangan :  

LOKASI BUDIDAYA 

Pulau Masudu,  

Kec. Poleang 

Kab. Bombana 

Keterangan :  

LOKASI 

PENANGKAPAN 

Lasalimu 

Kab. Buton 

 

Keterangan :  

LOKASI BUDIDAYA 

Pulau Wanci 

Kab. Wakatobi 

 

Keterangan :  

LOKASI 

PENANGKAPAN 

Tanggetada 

Kab. Kolaka 

 



 

TITIK LOKASI PENANGKAPAN PRIORITAS 
DI PROVINSI SULAWESI TENGGARA  
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TITIK LOKASI PENANGKAPAN & BUDIDAYA 

DI PROVINSI SULAWESI SELATAN  
 

Keterangan :  

LOKASI PENANGKAPAN 

Pulau Lanyukang,  

Kec. Sangkarrang 

Kota Makassar 

Keterangan :  

LOKASI PENANGKAPAN 

Pulau Sailus Besar,  

Kec. Liukang Tangaya 

Kab. Pangkajene Kepulauan 

Keterangan :  

LOKASI PENANGKAPAN 

Pulau Kalukuang Masalima,  

Kab. Pangkajene Kepulauan 

 

Keterangan :  

LOKASI BUDIDAYA 

Pulau Pasitallu Timur,  

Kec. Taka Bonerate 

Kab. Kepulauan Selayar 

Keterangan :  

LOKASI PENANGKAPAN 

Pulau Karumpa, Kec. 

Pasilambena 

Kab. Kepulauan Selayar 

Keterangan :  

LOKASI PENANGKAPAN 

Pulau Tanakeke 

Kab. Takalar 
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TITIK LOKASI PENANGKAPAN 
DI PROVINSI SULAWESI TENGAH  

 

Keterangan :  

LOKASI PENANGKAPAN 

Pulau Banggai 

Kab. Banggai Laut 

 

Keterangan :  

LOKASI PENANGKAPAN 

Jaya Bakti, Kec. Pagimana 

Kab. Banggai 
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TITIK LOKASI PENANGKAPAN 
DI PROVINSI SULAWESI BARAT  

 

Keterangan :  

LOKASI PENANGKAPAN 

Pulau Pasir Putih, Kec. Binuang 

Kab. Polewali Mandar 

Keterangan :  

LOKASI PENANGKAPAN 

Pulau Battoa, Kec. Binuang 

Kab. Polewali Mandar 

Keterangan :  

LOKASI PENANGKAPAN 

Pulau Karamasan, Kec. Binuang 

Kab. Polewali Mandar 
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TITIK LOKASI PENANGKAPAN 
DI PROVINSI SULAWESI UTARA 

 

Keterangan :  

LOKASI PENANGKAPAN 

Pulau Tumbak 

Kab. Minahasa Tenggara 

Keterangan :  

LOKASI PENANGKAPAN 

Sangir 

Kab. Kepulauan Sangihe 

Keterangan :  

LOKASI PENANGKAPAN 

Pulau Bunaken 

Kab. Minahasa 
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TITIK LOKASI PENANGKAPAN 
DI PROVINSI GORONTALO 

 

Keterangan :  

LOKASI PENANGKAPAN 

Tilamuta 

Kab. Boalemo 

Keterangan :  

LOKASI PENANGKAPAN 

Torosiaje 

Kab. Pohuwato 



 

57 

 
 

TITIK LOKASI PENANGKAPAN & BUDIDAYA 

DI PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR  
 

Keterangan :  

LOKASI PENANGKAPAN 

Pulau Pantar 

Kab. Alor 

Keterangan :  

LOKASI PENANGKAPAN 

Atambua - Atapupu 

Kab. Belu 

Keterangan :  

LOKASI PENANGKAPAN 

Pulau Kera, Kec. Semau 

Kab. Kupang 

Keterangan :  

LOKASI PENANGKAPAN 

Desa Tablolong, Kec. Kupang 

Barat 

Kab. Kupang 

Keterangan :  

LOKASI PENANGKAPAN 

Desa Papela, Rote Timur 

Kab. Rote Ndao 

Keterangan :  

LOKASI PENANGKAPAN 

Rote Onggae – Rote Tii 

Kab. Rote Ndao 
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TITIK LOKASI PENANGKAPAN & 

BUDIDAYA 
DI PROVINSI PAPUA BARAT  

Keterangan :  

LOKASI PENANGKAPAN 

Pulau Batanta 

Kab. Raja Ampat 

Keterangan :  

LOKASI PENANGKAPAN 

Pulau Misool 

Kab. Raja Ampat 

Keterangan :  

LOKASI BUDIDAYA 

Teluk Warsamdim – Teluk Waisai 

Kab. Raja Ampat 



 

TITIK LOKASI PENANGKAPAN 
DI PROVINSI MALUKU 

 

Keterangan :  

LOKASI PENANGKAPAN 

Dobo 

Kab. Kepulauan Aru 

 

Keterangan :  

LOKASI PENANGKAPAN 

Pulau Buru 

Kab. Buru 
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TITIK LOKASI PENANGKAPAN 
DI PROVINSI MALUKU UTARA 

 

Keterangan :  

LOKASI PENANGKAPAN 

Desa Sidangoli Dehe,  

Kec. Sailolo Selatan 

Kab. Halmahera Barat 
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KARAMBA  TANCAP 

 

KARAMBA  APUNG 

Karamba terdiri dari karamba tancap dan karamba 

apung. Tenaga kerja setiap karamba berjumlah 3 orang. 

Total tenaga kerja karamba saat ini sebanyak 300 orang. 

Daya tampung setiap karamba untuk anak lobster yaitu 

100.000 – 300.000 ekor. Adapun untuk ukuran 100 gr – 

300 gr karamba dapat menampung 1.000 – 3.000 ekor. 

Biaya pakan yaitu 100 Juta per bulan.  
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ALAT PERANGKAP BENUR  

RAMAH LINGKUNGAN 
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ALAT TANGKAP SISTEM BAGAN TRADISIONAL 

SEBANYAK 50 UNIT 
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XII. SURVEI PERLUASAN LOKASI 

BUDIDAYA 
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GUDANG PENERIMAAN KEPITING & LOBSTER  
 

 

LOKASI GUDANG DI PULAU BANGKO MUNA BARAT  
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PENGOLAHAN KEPITING RAJUNGAN  
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PEMBERDAYAAN IBU-IBU PENGUPAS KERANG 

UNTUK PAKAN LOBSTER  

 

 

XIII. KETERSEDIAAN PAKAN BUDIDAYA LOBSTER 

Estimasi Ketersediaan Suplai Untuk Pakan   : 150 Ton/Thn 

Dengan serapan tenaga kerja Ibu-ibu  Rumah tangga nelayan 40-80 Org 
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HASIL TANGKAPAN NELAYAN. IKAN YANG TIDAK MASUK 

KUALITAS EKSPOR DIJADIKAN PAKAN LOBSTER  
 

Estimasi Ketersediaan Suplai Untuk Pakan   : 50 Ton/Thn 

Potensi membuka lapangan kerja baru dibidang pemasuk pakan lobster dari 

ikan turun mutu 
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XIV. SARANA PENGANGKUTAN  

HASIL TANGKAPAN NELAYAN  

ANTAR PULAU 

PT. Maa Ataita Indah memiliki armada sendiri yang terdiri 

dari 2 buah speedboat (sarana pengangkutan antar 

pulau),  13 buah kapal / joloro / balapan (sarana 

pendukung pengangkutan setempat), dan 350 buah 

perahu nelayan baik yang berbahan kayu maupun fiber. 

 

KM. LOLO BAJO 1 

 

KM. LOLO BAJO 2 



 

SARANA PENDUKUNG  

PENGANGKUTAN SETEMPAT 
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PERAHU NELAYAN TANGKAP IKAN DAN LOBSTER  

KOMUNITAS NELAYAN BANGSA BAJO SEBANYAK 7.000 

UNIT  

TERSEBAR MAYORITAS PADA PROVINSI : 
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1). SULAWESI TENGGARA : 2.100 UNIT      4). SULAWESI BARAT : 300 UNIT 

2). SULAWESI SELATAN : 1.200 UNIT      5). SULAWESI UTARA : 200 UNIT 

3). SULAWESI TENGAH : 630 UNIT      6). GORONTALO : 420 UNIT 

 

7). NUSA TENGGARA TIMUR : 1.150 UNIT      9). MALUKU : 370 UNIT    

8). PAPUA BARAT :  250 UNIT      10). MALUKU UTARA : 380 UNIT                              
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PERAHU NELAYAN TANGKAP IKAN DAN LOBSTER  

KOMUNITAS NELAYAN BANGSA BAJO 
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PERAHU NELAYAN TANGKAP 
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PERWAKILAN NELAYAN BANGSA BAJO 

PROVINSI SULAWESI TENGGARA  
 



 

PERWAKILAN NELAYAN BANGSA BAJO 

PROVINSI SULAWESI SELATAN 
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XV.  DATA PERWAKILAN NELAYAN BANGSA BAJO 



 

PERWAKILAN NELAYAN BANGSA BAJO 

PROVINSI SULAWESI TENGAH 
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PERWAKILAN NELAYAN BANGSA BAJO 

PROVINSI GORONTALO 
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PERWAKILAN NELAYAN BANGSA BAJO 

PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR 
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PERWAKILAN NELAYAN BANGSA BAJO 

PROVINSI PAPUA BARAT 
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PERWAKILAN NELAYAN BANGSA BAJO 

PROVINSI MALUKU 
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PERWAKILAN NELAYAN BANGSA BAJO 

PROVINSI MALUKU UTARA 
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PERWAKILAN NELAYAN BANGSA BAJO 

PROVINSI JAWA TIMUR 
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 FEEDBACK ATAS PERTANYAAN 

ZOOM MEETING 15 Mei 2020 
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 FEEDBACK ATAS PERTANYAAN 

ZOOM MEETING 15 Mei 2020 
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“Kami Adalah Mitra Strategis Anda 

Dalam Berbisnis”  

Business Is Trust 

PENUTUP 

Demikian Kami Sampaikan Business Plan ini untuk Bapak 

Menteri  Kelautan dan Perikanan RI. 

 

Semoga dapat memberikan  gambaran  tentang Visi dan 

Misi PT. Maa Ataita Indah  untuk dunia Perikanan 

Indonesia. 

 

Atas  Perhatian, Kesempatan dan Kebijakan  serta 

Ketulusan  Bapak Menteri Kelautan dan Perikanan RI  

untuk Masyarakat  Dunia Perikanan Khususnya  di Bidang 

Komoditas Lobster, Rajungan dan Kepiting kami ucapkan 

yang setinggi-tingginya. 



 

 

 

 DAFTAR LAMPIRAN 

DAFTAR KTP NELAYAN DI  11 PROV 

TERLAMPIR. 

13.000 NELAYAN 

KONTRAK KERJA KEMITRAAN 

DENGAN NELAYAN 

DAFTAR NAMA NELAYAN DI  11 

PROV 

TERLAMPIR. 

13.000 NELAYAN 

2 

3 

4 

PLAN LOKASI BUDIDAYA 2020-2024 1 



 

 

 

 
PLAN LOKASI BUDIDAYA 2020-2024 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 


